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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik genetik kualitatf
avam  Kampung di usaha peternakan Restu Thu Kelurahan Guoung  Sarik
hecamatan Kuranji Kota Padang, Parameter yang diamati adalah wama bulu,
bentuk jengeer, warna kulit kakifshank. warna kulit badan dan wamna keralnm;_
lelur, Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang karakieristik
genetik  kualitatif avam Kamponge, vang berouna untuk [!-‘J{'H.!arl.m sumber daya
genetik ayam kampung. Penelitian ini menggunakan metode survey, pengambilan
data dengan metode sensus. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik
deskriptif dengan menghitung persentasce.,

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik eenetik kualitatil avam
Kampung pada usahy peternakan Restu Thu vaitu; wamna bulu hitam (E) 55.2%.
emas (5] 25.6%. bar (B) 9.8%, putih (I} 3.8%, bulu Har {e7) 2,8%, columbian {2

&% dan 15} L. 2% Bentuk jengger pea (P) 39, 8%, tunggal (p136.2%, walnut (W)
23.4% dan rose (R) 0,6%. Warna kulit kaki (shank) kuping/putih (LD 76.4% dan
hitam {id) 23.6%. Warna kulit badan kuning/putih £9.4% dan hitam 10.6%,
Kerabang telur berwarna kecoklatan 86.6% dan berwarna putih 13,494,

Kata kunci: Karakteristik genetik, genetik kualitatif, ayam Kampung
betina. intensif,



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam  bampung  meropakan salsh o osatn jenis  ternak vang telah
memasyvarakal, populasinva tersebar diseluruh pelosok nusantars mualai dar
dacrah perkotaan sampai dacrah pedesaan, Karena populasinva vang menyebar
maka daging dan telur ayam Kampung sudsh lama digemari oleh miasyarakat
Indonesia. Avam Kampung juga merupakan sumber plasma putfah vang tinggi
heanckaragamanaya, baik dalam hal jenis maupun potensi produksinya. Selain o
ayam Kampung mempunyai potensi untuk dikembangkan karena memiliki dava
adaptasi baik dan sebarannya vang merata.

Masyarakal pada umumnya memelibara ayam kampung dengan cara
tradisional yaitu dengan dilepaskan begitu saja (ekstensif), selain itn ada pula
vang  memelibara secara semi intensil yait dengan dilepaskan  kedalam
pekarangan yang dipagar. Namun ada juga pemeliharsan ayam Kampung secarn
intensif dimana pemelibaraan dengan tjusn komersil,

kelebibian ayam Kampung sebagai lernak cukup banvak. Pertama, avam
Rampung dapat divsahakan dengan modal yang sedikit maupun modal yvang
banvak, Kedua, syam Kampung perawatanya tdak sulit karena sebagai avan
lokal vang dava adaptasinya cukup baik, Avam bampung juga dapat diberi pakan
vang berkualitas jelek, serta tidak mudal sires bila mempercleh perlakusn kasar
(Murtidjo, 1992). Avam Kampung umumnyva mempunyai Ketabanan tbuh vang
cukup  kuat terbadap  penyakit dibandingkan dengan ayam  ras, schinggea

prenguunaan obat-obal kimia untuk avam Kampung Juga lebih sedikit, Ketiga,



pemasaran ayam FKampung cukup mudah, masyarakat di pedesaan banyak yang
mengusabakan sebagal sumber gizi keluarga dan untuk menambah penghasilan,
Masyarakal Indoncsia rata-rata menyvukai daging avam Kampung  dibanding
daging avam ras. Keempal, harga jual ayam Kampung lebil tinggi dari pada avam
ras begity juga horga jual telurnya (Sajionohadi dan Setiawan, 20007,

Selain memiliki kelebihan-kelebiban di atas ayvam Kampung juga memiliki
beberapa kelemahan, Kelemahan vang paling banyak dijumpar adalah sulitnya
mempercleh bibit vang batk dan produktivitasnya vang masih rendah. Ditambah
lagi dengan faktor penyakit musiman yvang sewaktu timbul. seperts penyakit K.

Dienpan adanya beberapa kelemahan tersebut maka dikhawatirkan popalasi
ayam Kampung akan menurun sehingga avam Kampung vang memguinyal silat-
sifat dan pepampilan genetik yang khas akan musnah, Oleb karena i perlu
penpembangan selanjuinya uniuk pelestanian plasma notfah ternak unggas..

Avam Kampung dapat diamati berdasarkan lenotipe tubuh seperti; warna
kulit badan, warna kulit kaki'shank. warna bulu, benok jengger, dan warna
kerabang telur. Sifac-sifar tersebul merupakan karakteristik genetik kualiumif)
dimana sifat tersebut dapat dijadikan patokan untuk menentukan suatn bangsa
avam karena sifal ind banyak diatur oleh genotipe individu, sehingea pengarub
fakror lingkungan hampiv tidak ada atao sedikit sekali peranannva (Minkema,
|9BT).

Adanya variasi penetik vang tingpl pada ayvam Kampung menunjukkan
adanva potenst untuk memperbaiki muty genetik. Untok it diperlukan data dasar
mengenal sifat kualitat! dan data penampilan fenotipe ayam Kampung dalam

rangka menjaga plasma nutfah ayam Kampung.

|t



salah satu usaha peternakan wvam Kampung di Kota Padang vang telah
dikelola secara intensif adalab vsaba peternakan Resty Ibu, Pada peternakan ini
avam Kampung vang dipelihara sebabagion besar adalah ayam Kampung untuk
petelur. namun peternakan Restu [bu juga menvediakan anak ayam (DOC) AN HTTI
Kampunyg yang ditetaskan sendiri.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis elah melakukan penelitian
dengan judul “karakieristik Genetik Kualitatif Ayam Kampung di Usaha
Peternakan Restu Ibu Keluraban Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota

Padang™.
B. Perumusan Masalah

Ayam Kampung memiliki karakteristik genetik koalitatif vang bervariasi
dilihut dari warna bulu, bentuk jengger, warna kulit kaki/shank, warna kulit badan,
dan warna Kersbang telur. Bagaimana karakterisiik genetik kualitatif ayam
bampung di usaha peternakan Restu [bu Kelurahan Gunung  Sarik Kecamatan

hurangi Kota Padang.
C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Tuguan penelitian int adalah umuk mengetahui karakreristik penetik
suaditatil ayam Kampung di usaha peternakan Resta Ibu kelurahan Cunung  Sarik
beecamatan  Kuranji  Kota Padang.  Diharapkan  hasil  penelitian ini dapal
memberikan informasi tentang karakteristik genetik kualitatt avam Fampung.

sehagai data dasar dalam pelestarian sumber daya genetik,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapm disimpulkan bahwa, karakieristik
genetik kualitatif yang paling banyak ditemukan pada avam Eampung di usaha
peternakan Kesta Ibu adalal: warma bulu hitam (E). jengper berbentuk pea (P
kulit kaki'shank wama kuning/putib {1d), kulit badan warna kuning/putih dan

kerabang warna kecoklatan,
B. Saran

[hharapkan kepada usaha peternakon Resto Ibu untuk lebib selektf dan
lebib memperhatikan sifat-sifat kualitail ayam Kampung vang akan dipelihara.

agar plasma nutlfah avam Kampune tidak musnah.
P ¥ pung
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